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 This study aims to determine the influence of the work environment on employee 
performance, work motivation on employee performance, competence on 
employee performance, work environment, work motivation and competence 
together on employee performance at PT Andesen Jaya Plastik Brebes Regency. 
This study uses a quantitative descriptive approach and the type of research is 
an empirical study supported by a survey. The population in this study is all 
employees of the production department at PT Andesen Jaya Plastik, Brebes 
Regency, totaling 215 people. The sampling technique in this study used 25% of 
the total population obtained by 54 respondents. The data used is primary data 
in the form of a questionnaire instrument. The results of the study showed that 
the work environment had an effect on employee performance at PT Andesen 
Jaya Plastik, Brebes Regency with a t-value of the work environment (X1) > t 
table (3,523 > 2.00856) and a significance value of 0.001 < 0.05; service work 
motivation affects employee performance at PT Andesen Jaya Plastik, Brebes 
Regency with a t-value of work motivation (X2) > t table (2.302 > 2.00856) and 
a significance value of 0.026 < 0.05; competence affects employee performance 
at PT Andesen Jaya Plastik, Brebes Regency with a t-value of competency 
calculation (X3) > t table (4.986 > 2.00856) and a significance value of 0.000 < 
0.05; work environment, work motivation, and competence together affect 
employee performance at PT Andesen Jaya Plastik, Brebes Regency, F value > 
table F calculation = 30,677 > 2.56 at a significance level of 0.05. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, kompetensi terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja, 
motivasi kerja dan kompetensi secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan di PT Andesen Jaya 
Plastik Kabupaten Brebes. Penelitian ini gunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan jenis penelitiannya 
studi empiris didukung dengan survei. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan bagian 
produksi di PT Andesen Jaya Plastik Kabupaten Brebes sejumlah 215 orang. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan 25% dari total populasi didapat 54 responden. Data yang digunakan 
adalah data primer berupa instrumen kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Andesen Jaya Plastik Kabupaten Brebes dengan nilai t 
hitung lingkungan kerja (X1) > t tabel (3.523 > 2.00856) dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05; motivasi kerja 
pelayanan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Andesen Jaya Plastik Kabupaten Brebes dengan 
nilai t hitung motivasi kerja (X2) > t tabel (2.302 > 2.00856) dan nilai signifikansi 0.026 < 0.05; kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Andesen Jaya Plastik Kabupaten Brebes dengan nilai t 
hitung kompetensi (X3) > t tabel (4.986 > 2.00856) dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05; lingkungan kerja, 
motivasi kerja, dan kompetensi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT 
Andesen Jaya Plastik Kabupaten Brebes nilai F tabel > F hitung = 30.677 > 2.56 pada taraf signifikansi 0,05. 
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kompetensi, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu organisasi sangat erat kaitannya dengan kualitas kinerja para anggotanya, 

sehingga organisasi dituntut untuk selalu mengembangkan dan meningkatkan kinerja dari para 
anggotanya. Kinerja diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yang dicapai dengan adanya 
kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu [1]. Kinerja seorang karyawan dapat diukur dari 
hasil kerja, hasil tugas atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu. Seorang karyawan akan 
memiliki tingkat kinerja yang tinggi apabila terdapat kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuannya 
[2]. Apabila hal tersebut terpenuhi, maka akan timbul perasaan tanggung jawab terhadap pekerjaannya 
dan kesediaan untuk ikut berpartisipasi dalam mencapai tujuan organisasi melalui pelaksanaan tugas-
tugas secara maksimal. 

Kinerja karyawan yang optimal merupakan salah satu sasaran organisasi untuk mencapai 
produktivitas kerja yang tinggi. Secara umum, kinerja karyawan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor intermal dan eksternal [3]. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
karyawan, yang meliputi kepuasan kerja dan komitmen organisasional. Faktor eksternal merupakan 
faktor yang berasal dari luar diri karyawan, yang meliputi gaya kepemimpinan, keamanan dan 
keselamatan kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, pelatihan, kompetensi dll. Standar kinerja 
seseorang dilihat dari kualitas output, kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, 
dan sikap kooperatif. Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi pertumbuhan perusahaan 
secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang 
bagaimana kinerja karyawan [4]. 

Kinerja karyawan dalam suatu instansi perlu diukur atau dinilai, agar dapat diketahui apakah 
kinerja karyawan itu baik atau buruk [5]. Kinerja pada dasarnya adalah hasil kerja yang telah dicapai 
seseorang karyawan atau sekelompok orang sesuai tanggung jawab dan wewenang yang diberikan 
kepadanya [6]. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar instansi 
dan mendukung tercapainya tujuan instansi, dan dikatakan buruk jika sebaliknya. Penilaian kinerja 
berguna untuk penilaian atas keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan kegiatan, program, 
kebijakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Kualitas kerja 
karyawan mencakup seberapa baik mereka menyelesaikan tugas-tugas mereka sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Ini mencakup kualitas fisik dari produk yang dihasilkan, keakuratan dalam 
melaksanakan tugas, dan kepatuhan terhadap prosedur kerja yang telah ditetapkan. 

PT Andesen Jaya Plastik (PT AJP) merupakan perusahaan manufaktur yang yang memproduksi 
peralatan makan melamin yang cukup berkualitas foodgrade, diantaranya adalah piring melamin, 
mangkok melamin, gelas melamin, sumpit melamin, dan peralatan makan melamin lainnya yang sesuai 
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) sejak tahun 2003 dengan merek dagang Golden Dragon 
Houseware yang handal dan terpercaya di pasaran. Poduk melamin yang dihasilkan adalah produk yang 
mempunyai kualitas yang baik untuk para pelanggan. PT AJP mempunyai gudang untuk menyimpan 
barang hasil produksi sebelum barang tersebut di kirim ke pelanggan. PT AJP berpedoman pada mutu 
produk sesuai SNI 7322:2008 dan selalu berusaha untuk memperbarui dan menyediakan berbagai 
jenis varian warna dan juga model produk-produknya yang up to date. Sebagai produsen peralatan 
makan, PT AJP fokus pada inovasi produk, kualitas, dan kepuasan pelanggan. Selain itu, PT AJP juga 
memiliki komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan dalam proses produksinya. Melalui upaya 
pemasaran dan distribusi yang efektif, perusahaan ini dapat memperluas jangkauan produknya ke 
berbagai segmen pasar dan memperoleh pangsa pasar yang signifikan. 

PT AJP memiliki sistem produksi yang beragam, mengingat jenis produk yang diproduksi dan 
variasi kapasitas produksinya. Pengelolaan SDM, termasuk alokasi operator di setiap shift dan 
pengaturan alur produksi, menjadi kunci dalam menjaga produktivitas dan kualitas produk yang 
dihasilkan. Selain itu, pemantauan terhadap efisiensi dan efektivitas operasional dilakukan secara 
teratur guna mengoptimalkan proses produksi dan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. Satu 
gedung pabrik terbagi menjadi beberapa bagian, termasuk operator cetak, operator gerinda manual, 
operator gerinda otomatis, operator poles, operator sortir, dan operator packing. Waktu kerja dibagi 
menjadi 3 shift, dengan setiap shift biasanya terdiri dari 30 operator (hanya operator cetak saja).  

Kemampuan produksi per orang dalam rentang yang cukup lebar (misalnya, untuk piring 
melamin antara 780 hingga 1200 cetak per hari) menunjukkan adanya variasi dalam produktivitas 
karyawan. PT AJP menetapkan tujuan produksi yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan 
waktu-bound (SMART). PT AJP memiliki kapasitas produksi yang cukup besar dan fleksibel, dengan 
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kemampuan untuk menyesuaikan produksi sesuai dengan permintaan pasar dan kebutuhan pelanggan. 
Karyawan yang produktif dapat membantu meningkatkan efisiensi produksi secara keseluruhan 
dengan menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih cepat dan dengan lebih sedikit gangguan 

Hasil observasi dalam penelitian ini kinerja karyawan menurun disebabkan oleh beberapa faktor, 
peneliti memfokuskan pada faktor lingkungan kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja. Peneliti 
melakukan survei dan wawancara terdahulu dengan pihak kantor PT AJP dan meminta izin kepada 
pihak manajemen SDM, maka diperoleh hasil yang yang berkaitan erat dengan kinerja karyawan yaitu 
dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang berkaitan dengan lingkungan kerja, motivasi kerja dan 
lingkungan kerja, antara lain kurangnya komunikasi yang efektif antara manajemen dan karyawan, 
yang dapat mengakibatkan kebingungan dalam pelaksanaan tugas dan kurangnya pengertian terhadap 
tujuan organisasi. Ketidakjelasan peran dan tanggung jawab juga seringkali menjadi hambatan dalam 
pencapaian kinerja yang optimal. Karyawan yang tidak memahami sepenuhnya apa yang diharapkan 
dari mereka cenderung mengalami kesulitan dalam menetapkan prioritas dan fokus kerja mereka.  
 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan 
aktivitas bekerja. Karyawan akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik dan memadai 
apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Menurut 
(Robbins, 2006) dalam [7] lingkungan kerja yang baik akan memberikan kenyamanan pribadi bagi 
karyawan maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas yang lebih baik. Temperatur, cahaya dan 
faktor-faktor lingkungan lain seharusnya tidak ekstrem (terlalu banyak atau terlalu sedikit), misalnya 
terlalu panas atau remang-remang.  

Perusahaan atau oganisasi perlu memperhatikan mengenai masalah lingkungan kerja untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja merupakan suatu keadaan yang terdapat di sekitar 
tempat kerja yang akan mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung 
serta berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik akan memberikan 
rasa aman dan nyaman terhadap karyawan sehingga timbul rasa semangat dan gairah kerja karyawan 
yang dapat menghasilkan kinerja yang baik. Disamping itu, kebanyakan karyawan lebih menyukai 
berkerja dalam fasilitas yang bersih dan relatif modern serta dengan alat-alat dan perlatan yang 
memadai.  

Menurut Alex S Nitisemito dalam [8] lingkungan kerja merupakan kondisi eksternal dan internal 
yang dapat mempengaruhi semangat kerja dan menghasilkan pekerjaan yang langsung selesai. 
Lingkungan kerja merupakan tempat karyawan bekerja sehingga baik atau buruknya lingkungan kerja 
dapat menentukan kualitas dan kuantitas hasil kerja kerayawan [9]. Jika lingkungan kerja kondusif, 
maka karyawan dapat bekerja secara aman, nyaman, dan sehat sehingga performa kinerja yang 
dihasilkan oleh karyawan akan maksimal. Untuk itu setiap perusahaan harus dapat membuat para 
karyawan merasa nyaman ketika bekerja melalui lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan sehat. 

Lingkungan kerja akan  kondusif jika penerangan, temperatur, kelembapan udara, sirkulasi 
udara, getaran mekanis, bau tidak sedap, tata warna, kekorasi, musik  dan keamanan di tempat kerja 
[10]. Bahwa kinerja seorang karyawan akan efektif jika lingkungan sekitarnya mendukung baik dari 
aspek suhu udara, suara atau bunyi, bau yang mendukung dan keamanan tempat kerja tersebut. Pada 
PT AJP, lingkungan kerjanya menunjukkan kondisi lingkungan kerja yang cukup baik. Hal ini ditunjukan 
terlihat dari fasilitas perusahaan seperti peralatan tersedia untuk bekerja, kebersihan ruangan dan 
pencahayaan cukup baik, karena lampu pada beberapa ruangan sedikit redup, dan hubungan 
antarkaryawan yang cukup baik. 

Keadaan lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak 
dan menjadikan pekerjaan yang tidak efisien [11]. Lingkungan kerja yang baik dan memadai juga dapat 
mendorong karyawan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik. Sebaliknya apabila lingkungan kerja 
tidak memadai dapat menurunkan kinerja karyawan. Dalam sebuah organisasi, lingkungan kerja yang 
memadai sangat diperhatikan dengan serius. Hal ini disebabkan lingkungan kerja menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, lingkungan kerja yang baik akan memberikan rasa aman 
dan nyaman terhadap karyawan, sehingga akan timbul semangat kerja dan kegairah kerja karyawan 
melaksanakan pekerjaannya [12]. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahan atau organisasi sangatlah penting diperhatikan [13]. 
Sistem manajemen yang baik meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam 
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suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan 
yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang memusatkan diri karyawan 
tersebut dalam meningkatkan kinerja, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat 
menurunkan kinerja karyawan yang pada akhirnya dapat menurunkan motivasi kerja karyawan. Suatu 
kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
nyaman dan aman. Lebih jauh lagi lingkungan kerja yang kurang baik dapat menyebabkan tidak 
efisiennya suatu rancangan sistem kerja, pola lingkungan kerja adalah pola tindakan anggota organisasi 
yang mempengaruhi efektivitas organisasi secara langsung atau tidak langsung, yang meliputi kinerja 
dan produktivitas, absenteisme dan perputaran, serta keanggotaan organisasi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan [8]; lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
[14]; Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [10]. Penelitian 
lain yang tidak sejalan bahwa ada pengaruh positif dan tidak signifikan antara lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan kantor Kecamatan Bekasi Barat [15]; secara parsial bahwa secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan. 

 
Motivasi Kerja 

Selain budaya kerja, faktor motivasi kerja sangat penting dalam suatu organisasi, karena 
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan keterampilan baru dan meningkatkan 
pengetahuan mereka dalam bidang tertentu. Menurut Sabrina, motivasi adalah faktor pendorong 
seseorang untuk melakukan suatu aktifitas tertentu, motivasi seringkali diartikan sebagai faktor 
pendorong perilaku manusia [6]. Motivasi kerja dapat memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga 
dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan dan akan berpengaruh pada pencapaian tujuan 
Perusahaan. Kinerja karyawan dapat tercapai apabila didukung dengan kemampuan kerja dan motivasi 
kerja yang tinggi. Ivancevich (2007) dalam [16] menyatakan kemampuan kerja dan motivasi untuk 
bekerja saling berinteraksi dalam menentukan kinerja karyawan. Jika motivasi tinggi dengan didukung 
oleh kemampuan yang tinggi maka kinerja karyawan juga tinggi. 

Motivasi kerja yang ada pada diri karyawan menentukan kinerja perusahaan tercapai karena 
adanya pemberian motivasi dari atasan, rekan kerja, maupun dorongan dari diri sendiri. Motivasi kerja 
adalah proses pemberian dorongan dengan memberikan semangat kerja agar seseorang mau bekerja 
dengan memberikan secara optimal kemampuan dan keahlianya untuk mencapai tujuan organisasi 
[17]. Motivasi kerja diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan atau rangsangan 
kepada karyawan sehingga mereka bersedia bekerja dengan rela tanpa dipaksa [18]. Motivasi kerja dan 
kemampuan yang dimiliki karyawan dapat menentukan keberhasilan perusahaan baik yang bergerak 
di bidang produksi maupun distributor. 

Peran motivasi karyawan dalam bekerja sangat penting karena motivasi sangat berhubungan 
dengan kinerja, jika motivasi tinggi, kinerja karyawan juga tinggi. Sebaliknya, jika motivasi rendah, 
kinerja karyawan juga rendah. Motivasi yang tepat akan memacu daya penggerak untuk menciptakan 
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama dengan efektif dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan [19]. Selain itu motivasi dapat menjadi penyebab 
maupun mendukung prilaku seseorang sehingga orang tersebut berkeinginan untuk berkerja keras dan 
antusias untuk mencapai hasil yang optimal.  

Rendahnya motivasi karyawan mengakibatkan kinerja karyawan menurun sehingga target 
penjualan belum mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan sebagian 
karyawan, faktor motivasi kurang dikarenakan gaji yang diterima karyawan dirasa belum dapat 
memenuhi kebutuhan karyawan dengan enam hari kerja. Selain masalah gaji, rendahnya motivasi kerja 
dikarenakan karyawan mudah bosan dengan pekerjaan yang mereka lakukan dan kurang ada hal yang 
menantang untuk dikerjakan. Berdasarkan dengan masalah mudah bosanya karyawan berarti ini 
menunjukkan bahwa kondisi kerja menjadi indikator motivasi karyawan menurun. Faktor 
menurunnya kinerja karyawan diduga juga karena lingkungan kerja di PT AJP tidak mendukung. Hal ini 
tercemin dari lokasi gudang yang dimana lingkungan kerjanya tidak ada alat pendingin seperti kipas 
atau ac (air conditioning) yang mengakibatkan karyawan kurang nyaman untuk melakukan 
pekerjaannya. 

Berdasarkan fakta yang terjadi di PT AJP, perusahaan perlu informasi secara empirik mengenai 
motivasi kerja terhadap kinerja. Permasalahan tersebut dapat digunakan untuk mengambil keputusan 
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atau kebijakan bagi perusahaan guna meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Padahal teori 
menyatakan bahwa motivasi saling berinteraksi dalam menentukan kinerja karyawan [20]. Perusahaan 
harus bisa mendorong sumber daya manusia agar tetap produktif dalam mengerjakan tugasnya 
masing-masing yaitu dengan meningkatkan motivasi dan kinerja karyawannya, sehingga perusahaan 
dapat mempertahankan karyawannya. Selain itu karaywan juga dapat dijadikan sebagai mitra utama 
yang baik dalam penunjang keberhasilan suatu Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan usaha pembungkusan garam pada CV. Karya Pertiwi Medan [21]; motivasi  
berperngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai [22]; motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja [23]; bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan [24]; Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan [25]; motivasi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 
kinerja karyawan [26]; motivasi kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 
[27].  

 
Kompetensi Kerja 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompetensi kerja karyawan. 
Kompetensi menurut Mulyadi (2010) dalam [28] adalah karakteristik dasar yang dimiliki seseorang 
berupa pengetahuan dasar yang pokok, kemampuan, dan pengalaman yang dapat mempengaruhi 
kinerja orang tersebut. Kompetensi lebih dari sekedar pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku. 
Untuk mewujudkan karyawan yang kompeten dalam melaksanakan tugas secara profesional dan 
bertanggung jawab dalam menyelenggarakan tugasnya, dibutuhkan kompetensi memadai sesuai 
bidang pekerjaan dan tugas tanggung jawab yang diembannya.  

Hal tersebut sesuai dengan Abdi dan Wahid (2018) yang mengatakan bahwa apabila karyawan 
memiliki kompetensi yang tinggi, sehingga dapat memberikan peningkatan bagi hasil kerja yang 
dimiliki oleh karyawan [29]. Teori tersebut juga didukung oleh kajian empirik menurut Kadir, dkk. 
(2018) menemukan kompetensi berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil kerja yang 
dimiliki oleh bawahannya; kompetensi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan [30]. Karyawan memiliki kemampuan kerja yang sudah sesuai bidang pekerjaannnya 
akan lebih teliti untuk hasil yang didapat karyawan dalam bekerja. 

Suatu organisasi perlu memiliki tenaga kerja yang mempunyai kemampuan dan terampil untuk 
dapat mengelola organisasi agar aktivitas organisasi dapat berjalan dengan baik yang berdampak pula 
pada hasil kinerja karyawan. Hasil kerja yang baik merupakan hasil kerja optimal yang sudah sejalan 
dengan standar yang dimiliki oleh organisasi dan mendorong tercapainya keinginan organisasi. 
Kemampuan usaha sebagai hasil akhir kerja yang dicapai oleh tenaga kerja dalam mengerjakan bagian 
kerja yang diberikan atas dasar ketelitian, pengalaman, dan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 
[31].  

Fenomena yang terjadi kadang ada kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki oleh karyawan 
dan yang dibutuhkan oleh organisasi. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi perusahaan dalam mencari 
cara untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui pelatihan dan pengembangan karyawan. Organisasi 
perlu memiliki sistem pengukuran dan evaluasi yang efektif untuk mengidentifikasi lingkungan kerja 
dan memantau perkembangan mereka seiring waktu. Hal  ini dapat dilakukan melalui penilaian kinerja, 
atau alat evaluasi lainnya. Kemajuan teknologi, termasuk digitalisasi dan otomatisasi, mempengaruhi 
jenis kompetensi yang dibutuhkan di tempat kerja. Karyawan perlu memiliki kemampuan untuk 
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan belajar secara berkelanjutan. Pengelolaan lingkungan 
kerja dengan efektif adalah kunci untuk meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing organisasi 
[32]. Dengan fokus pada pengembangan lingkungan kerja, organisasi dapat memastikan bahwa mereka 
memiliki tenaga kerja yang kompeten, fleksibel, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi mempengaruhi kinerja karyawan pada Divisi 
Produksi di PT Sinar Ragamindo Utama Bandung (Rachmaniza, 2020); kompetensi dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan PT. Sinar Sosro Medan (Produksi The Botol Sosro) (Sinaga, 2019); 
adanya pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan Restaurant 
Waringin Seafood [28]; kompetensi kerja karyawan terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas karyawan Dinas PU Bina Marga Wilayah Sumatera Selatan [33]; kompetensi 
mempengaruhi kinerja karyawan pada divisi produksi di PT Sinar Ragamindo Utama Bandung [34]; 
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kompetensi dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT Sinar Sosro Medan (Produksi The Botol Sosro) 
[35]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu diperkuat faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan secara positif. Lingkungan kerja yang kondusif adalah dasar penting untuk kinerja 
karyawan yang optimal. Ini mencakup aspek fisik, psikologis, dan sosial dari tempat kerja. Lingkungan 
kerja mencakup segala sesuatu yang mempengaruhi kesejahteraan fisik dan psikologis karyawan di 
tempat kerja. Beberapa aspek lingkungan kerja yang penting meliputi kondisi fisik (seperti kebersihan, 
kenyamanan, dan keamanan), serta lingkungan sosial dan budaya (seperti hubungan antar karyawan 
dan manajemen). Motivasi kerja mengacu pada faktor-faktor yang mendorong karyawan untuk bekerja 
dengan lebih efektif dan produktif. Ini bisa berasal dari motivasi intrinsik (seperti kepuasan pribadi 
dan pengembangan diri) atau motivasi ekstrinsik (seperti gaji dan manfaat lainnya). Kompetensi 
mencakup keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki karyawan untuk menjalankan 
tugas mereka dengan efektif. Memperkuat lingkungan kerja di PT AJP Kabupaten Brebes sangat penting 
untuk memastikan bahwa setiap karyawan mampu menjalankan tugas mereka dengan efektif dan 
efisien.  

 
3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan aspek penting yang mengikuti metode penelitian, bertujuan untuk 
membantu peneliti menjawab pertanyaan penelitian dengan sevalid, seobjektif, setepat, dan sehemat 
mungkin. Sebagai rencana struktur dan strategi, desain penelitian menjelaskan secara rinci 
keseluruhan rencana penelitian, mulai dari perumusan masalah, tujuan penelitian, gambaran hubungan 
antar variabel, perumusan hipotesis, hingga rancangan analisis data, yang semuanya dituangkan dalam 
bentuk usulan tertulis. Dalam konteks ini, metode penelitian deskriptif digunakan untuk meneliti status 
suatu kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau peristiwa pada masa sekarang.  

Pendekatan analisis deskriptif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran mengenai 
lingkungan kerja, motivasi, dan kompetensi terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian kasual, yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang ada. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, dengan fokus pada objek tertentu yang dikumpulkan 
langsung dari instansi terkait. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menghasilkan 
kesimpulan yang spesifik pada objek yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di PT AJP yang berlokasi 
di Kabupaten Brebes, tepatnya di Jalan Raya Losari, Sawah, Ladang, Kecipir, Kecamatan Losari, 
Kabupaten Brebes. Peneliti mengambil lokasi di PT AJP Kabupaten Brebes, untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas, tepat dan terperinci sesuai dengan yang tejadi tentang permasalahan yang ada 
berdasarkan fakta yang bersifat aktual pada saat penelitian. 

Definisi operasional variabel digunakan untuk mengukur atau mengamati suatu konstruk atau 
konsep tertentu dalam konteks penelitian. operasional yang digunakan dalam penelitian ini kemudian 
diuraikan menjadi indikator empiris, maka peneliti mengelompokan definisi operasional berikut. 
a. Mekanisme Jual Beli (X1) 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Motivasi Kerja (X1) 
Variabel Indikator Pernyataan 

Motivasi Kerja (X2) 
Hasibuan  
(dalam Febrianti, N.R 2019) 

Kebutuhan fisik Gaji yang memadai (1) 
Fasilitas kerja yang memadai (2) 
Jam kerja yang wajar (3) 

Kebutuhan rasa 
aman dan 
keselamatan  

Jaminan pekerjaan (4) 
Keselamatan kerja (5) 
Asuransi dan perlindungan (6) 

Kebutuhan sosial Hubungan baik dengan rekan kerja (7) 
Kegiatan sosial perusahaan (8) 
Komunikasi yang efektif (9) 

Kebutuhan akan 
penghargaan 

Penghargaan finansial (10) 
Pengakuan publik (11) 
Promosi jabatan (12) 
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b. Motivasi Kerja (X2) 
Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Variabel Indikator Pertanyaan  
Motivasi 
Kerja (X2) 
Hasibuan 
(dalam 
Febrianti, 
N.R 2019) 

Kebutuhan fisik Gaji yang memadai (1) 
Fasilitas kerja yang memadai (2) 
Jam kerja yang wajar (3) 

Kebutuhan rasa 
aman dan 
keselamatan  

Jaminan pekerjaan (4) 
Keselamatan kerja (5) 
Asuransi dan perlindungan (6) 

Kebutuhan sosial Hubungan baik dengan rekan kerja (7) 
Kegiatan sosial perusahaan (8) 
Komunikasi yang efektif (9) 

 Kebutuhan akan 
penghargaan 

Penghargaan finansial (10) 
Pengakuan publik (11) 
Promosi jabatan (12) 

 
c. Kompetensi (X3) 

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel Kompetensi (X3) 
Variabel Indikator Pertanyaan  

Kompetensi 
(X3) 
Bahri (2016) 
dalam [28] 

Pengetahuan Pengetahuan dalam organisasi (1) 
Penyempurnaan cara kerja (2) 

Orientasi standar kinerja Tingkat kesesuaian (3) 
Standar hasil kerja (4)_ 

Keahlian dan 
profesionalisme 

Tingkat kesesuaian keahlian (5) 
Konsistensi profesionalisme (6) 

Kemampuan 
pengembangan keahlian 

Pengembangan keahlian secara mandiri (7) 
Pengembangan keahlian karyawan (8) 

Tanggung jawab dan 
efektivitas 

Tingkat kemudahan karyawan dalam mengikuti 
pendidikan (9) 
Tingkat keterbukaan dalam promosi jabatan (10) 

 
d. Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4. Operasionalisasi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Variabel Indikator Pertanyaan  

Kinerja  
Karyawan (Y) 
Robbins (2015)  
dalam [36] 

Kualitas kerja Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 
kualitas pekerjaan (1) 
Dinilai berdasarkan standar, spesifikasi, atau harapan 
yang telah ditetapkan (2) 

Kuantitas kerja Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan (3) 
Diukur berdasarkan jumlah yang diproduksi (4) 

Ketepatan waktu Diselesaikan pada awal waktu (5) 
Memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas (6) 

Efektivitas Menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan 
sumber daya (7) 
Memastikan kelangsungan dan keberhasilan jangka 
panjang (8) 

Kemandirian Menjalankan fungsi kerjanya (9) 
Kemampuan untuk mengambil inisiatif (10) 

 Komitmen kerja 
 

Komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab 
karyawan terhadap kantor (11) 
Hubungan emosional dan profesional seorang karyawan 
terhadap tempat kerja (12) 

 
Instrumen penelitian adalah kegiatan yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

informasi dari konsumen yang berwujud angket yang berisi tentang sejumlah pertanyaan. 
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Instrumen angket yang digunakan untuk variabel Lingkungan Kerja sebanyak 13 item pernyataan, 
variabel Motivasi Kerja sebanyak 12 pernyataan, variabel Kompetensi sebanyak 20 pernyataan dan 
variabel Kinerja Karyawan sebanyak 14 pernyataan. Pengujian instrumen penelitian melalui uji 
validitas dan reliabilitas merupakan syarat yang harus dilakukan dalam penelitian kuantitatif yang 
bersumber dari data primer menggunakan alat ukur kuesioner [37]. Bahwa instrumen penelitian 
yang baik adalah alat ukur yang digunakan telah valid, yaitu mengukur apa yang hendak diukur 
(ketepatan) dan reliabel, dimana alat ukur yang digunakan dapat menghasilkan data yang sama 
(konsisten). Pengujian asumsi klasik yang digunakan terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, 
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Data dianalisis dengan uji regresi berganda. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) dan secara 
simultan (Uji F).  

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai keabsahan atau kevalidan suatu instrumen, dalam 
hal ini kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan di dalamnya 
mampu mengukur aspek yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut [21]. Pengujian validitas 
biasanya melibatkan korelasi skor butir pertanyaan atau pernyataan dengan total skor dari konstruk 
yang diukur oleh kuesioner. Jika nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel pada signifikansi 0,3610, 
maka butir pertanyaan atau pernyataan tersebut dianggap valid. 
Berikut ini hasil uji validitas: 

  

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
 

Item 
Kuesioner 

Lingkungan 
Kerja (X1) 

Motivasi 
Kerja (X2) 

Kompetensi 
(X3) 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Nilai 
 r tabel 

Ket. 

1 .775 .777 .594 .595 

0,3610 Valid 

2 .806 .768 .714 .605 
3 .749 .647 .574 .691 
4 .661 .678 .693 .706 
5 .757 .648 .727 .760 
6 .715 .614 .513 .743 
7 .702 .793 .673 .677 
8 .649 .791 .681 .591 
9 .792 .576 .882 .759 

10 .588 .420 .599 .782 
11 .510 .529 .562 .827 
12 .617 .623 .779 .489 
13 .829  .808 .481 
14   .466 .518 
15   .871  
16   .850  
17   .802  
18   .693  
19   .636  
20   .774  

             Sumber: Data yang diolah   
 

Berdasarkan tabel 5, mengindikasikan bahwa semua variabel memiliki nilai r hitung di atas r tabel 
0,3610, yang berarti semua instrumen valid.  

 
Uji Reliabilitas 
Berikut ini hasil uji reliabilitas. 
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Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 0.935 0,6 Reliabel 
Motivasi Kerja (X2) 0.913 0,6 Reliabel 
Kompetensi (X3) 0,953 0,6 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,885 0,6 Reliabel 

                                 Sumber: Data yang diolah   
 

Berdasarkan tabel 6, hasil uji reliabilitas, semua variabel dapat dipercaya karena nilai Cronbach's 
Alpha sebesar ≥ 0,60. Oleh karena itu, instrumen pernyataan dalam penelitian ini dikatakan reliabel 
atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel dan dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut. 

 
Uji Normalitas 
Berikut ini hasil uji normalitas. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 54 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 3.32537296 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .124 
Positive .070 
Negative -.124 

Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .038c 
Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 

Sig. .354d 
99% Confidence 
Interval 

Lower Bound .341 
Upper Bound .366 

                        Sumber: Data yang diolah   
 

Berdasarkan hasil tabel 7, pada Unstandardized Residual nilai absolute 0,111 Apabila dibandingkan 
dengan Kolmogorov tabel pada sample N = 54 yaitu .0,180, maka 0,180 < 0,354 yang berarti data 
berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji probabilitas pada SPSS yaitu lihat pada 
nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) nilainya 0,354 di mana > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui adanya masalah multikolinieritas dengan 
menganalisis besarnya Variance Invelantions Factor (VIF) dan Tolerance. Jika VIF > 10 maka artinya 
terjadi korelasi antar variabel independen dan sebaliknya. Kemudian jika nilai VIF < 10 maka artinya 
tidak terjadi korelasi antar variabel. Berikut ini hasil uji multikolinieritas. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Lingkungan_Kerja_X1 .781 1.280 

Motivasi_Kerja_X2 .870 1.149 

Kompetensi_X3 .732 1.366 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan_Y 
                       Sumber: Data yang diolah   

 
Hasil analisis Collinearity Statistics pada model ini mengungkapkan statistik Tolerance dan VIF 
(Variance Inflation Factor) untuk masing-masing variabel. Tolerance yang rendah menunjukkan 
tingkat multikolinearitas yang tinggi, sementara VIF yang tinggi juga mengindikasikan adanya 
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multikolinearitas dalam model. Nilai VIF dari masing-masing variabel independent sebesar ≤ 10 dan 
hasil nilai Tolerance ≥ 0,10. 

 
Uji Heteroskedasitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Gambar 1, menunjukkan bahwa scatterplot yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas karena plot menyebar secara acak dan tidak membentuk pola. Hasil dari uji 
heteroskedasitas pada penelitian ini sesuai dengan pernyataan dimana titik-titik membentuk pola 
yang jelas serta menyebar di atas dan di bawah sumbu Y yang berarti tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian 
antara residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Identifikasi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED serta menggunakan uji Spearman 
Heteroskedastisitas. Berikut ini hasil uji heteroskedasitas [37]. 
 
Uji t Parsial 
Berikut ini hasil uji t (parsial). 
 

Tabel 9. Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.218 5.695  1.092 .280 

Lingkungan_Kerja_X1 .321 .091 .334 3.523 .001 
Motivasi_Kerja_X2 .193 .084 .207 2.302 .026 
Kompetensi_X3 .314 .063 .489 4.986 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan_Y 
                          Sumber: Data yang diolah   

 

Berdasar tabel 9, didapat nilai nilai probabilitas variabel independen yaitu lingkungan kerja (X1) 
sebesar 3.523 pada taraf uji α = 5%. Sedangkan nilai t tabel (df=n-k) atau (df = 54-3-1) pada taraf uji 
0.05 diketahui sebesar 2.00856 (lihat lampiran tabel t). Berdasarkan perbandingan nilai t hitung 
dengan t tabel didapatkan nilai t hitung lingkungan kerja (X1) > t tabel (3.523 > 2.00856). Selain itu 
didapat nilai signifikansi (Sig) variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0.001 < nilai Sig. 0.05, yang 
berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes. 

Nilai probabilitas variabel independen yaitu motivasi kerja (X2) sebesar 2.302 pada taraf uji α = 
5%. Sedangkan nilai t tabel (df=n-k) atau (df = 54-3-1) pada taraf uji 0.05 diketahui sebesar 2.00856 
(lihat lampiran tabel t). Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel didapatkan nilai t 
hitung motivasi kerja (X2) > t tabel (2.302 > 2.00856). Selain itu didapat juga nilai signifikansi (Sig) 
variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0.026 < nilai Sig. 0.05, pada taraf uji α = 5%, yang berarti 
terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT AJP  
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Kabupaten Brebes. 
Nilai probabilitas variabel independen yaitu kompetensi (X3) sebesar 4.986 pada taraf uji α = 

5%. Sedangkan nilai t tabel (df=n-k) atau (df = 54-3-1) pada taraf uji 0.05 diketahui sebesar 2.00856 
(lihat lampiran tabel t). Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel didapatkan nilai t 
hitung kompetensi (X3) > t tabel (4.986 > 2.00856). Selain itu didapat juga nilai signifikansi (Sig) 
variabel kompetensi (X3) sebesar 0.000 < nilai Sig. 0.05, pada taraf uji α = 5%, yang berarti terdapat 
pengaruh positif dan signifikan variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten 
Brebes. Hal ini berarti variabel dependen yaitu kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh variabel 
independen yaitu variabel lingkungan kerja, motivasi kerja, kompetensi. Apabila salah satu variabel 
independen itu tidak ada, maka kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes akan menurun. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 𝑌 = 6.218 +  0.321 X1 +  0.193 X2 +  0.314 X3 + 𝑒  

a. Nilai konstanta sebesar α = 6.218, menunjukkan angak positif yang menunjukkan bahwa apabila 
lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kompetensi sebesar dianggap konstan, maka rata-rata 
kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes sebesar 6.218. 

b. Nilai koefisien lingkungan kerja sebesar β1 = 0.321, menujukkan angka positif, artinya apabila 
lingkungan kerja meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 
0.321 dan berlaku juga sebaliknya. Dengan asumsi motivasi kerja dan kompetensi dalam kondisi 
konstan. Dengan kata lain jika motivasi kerja dan kompetensi bernilai tetap (tidak berubah), 
maka setiap peningkatan lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan di PT AJP 
Kabupaten Brebes sebesar 0.321. 

c. Nilai koefisien motivasi kerja sebesar β2 = 0.193, menujukkan angka positif, artinya apabila 
motivasi kerja meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 
0.193 dan berlaku juga sebaliknya. Dengan asumsi lingkungan kerja dan kompetensi dalam 
kondisi konstan. Dengan kata lain jika lingkungan kerja dan kompetensi bernilai tetap (tidak 
berubah), maka setiap peningkatan motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan di PT 
AJP Kabupaten Brebes sebesar 0.193. 

d. Nilai koefisien kompetensi sebesar β3 = 0.314, menujukkan angka positif, artinya apabila 
kompetensi meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 
0.314 dan berlaku juga sebaliknya.  Dengan asumsi lingkungan kerja dan motivasi kerja dalam 
kondisi konstan. Dengan kata lain jika lingkungan kerja dan motivasi kerja bernilai tetap (tidak 
berubah), maka setiap peningkatan kompetensi akan meningkatkan kinerja karyawan di PT AJP 
Kabupaten Brebes sebesar 0.314. 

 
Uji Simultan 
Berikut ini hasil uji simultan. 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1078.754 3 359.585 30.677 .000b 

Residual 586.080 50 11.722   
Total 1664.833 53    

                            Sumber: Data yang diolah   
 

Berdasarkan tabel 10, hasil Uji Simultan (Uji F), diperoleh tingkat signifikansi 0.000. Nilai 
signifikansi yang dihasilkan tersebut lebih kecil dari 0.05 atau F tabel > F hitung = 30.677 > 2.56.  F 
tabel sebesar 2.56 diperoleh dengan melihat table F dengan derajat df=1 (54-3-1) pada taraf 

signifikansi 0,05. Signifikan tidaknya pengaruh variabel independen secara simultan (bersama-

sama) terhadap variabel dependen dilakukan dengan melihat probabilitas F hitung (nilai Sig. F) dari 
seluruh variabel bebas pada taraf uji α = 5%. Jika probabilitas F hitung lebih kecil daripada taraf uji 
penelitian (Sig. F < α) maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang memiliki arti bahwa variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.  

Karena tingkat signifikansi pada uji Anova sebesar 0.000 di bawah 0.05 dan F tabel > F hitung, 
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maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara 

bersama-sama antara variabel mekanisme jual beli, kepercayaan pelanggan dan keunggulan 
bersaing terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel lingkungan kerja, motivasi kerja, 
dan kompetensi terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes, sehingga hal ini berarti 
bahwa variabel kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes dapat dijelaskan secara signifikan 
oleh lingkungan kerja , motivasi kerja, dan kompetensi. 

 
Uji Determinasi (R2) 

Tabel 11. Hasil  Uji Determinasi  
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .805a .648 .627 3.42368 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi_X3, Motivasi_Kerja_X2, 
Lingkungan_Kerja_X1 
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan_Y 

                          Sumber : Data yang Diolah 
Berdasarkan tabel 11, Koefisien determinasi (KD) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependent. Tabel 11, terlihat nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,627 atau 62,7%, artinya variabel independent lingkungan kerja (X1), 
motivasi kerja (X2) dan kompetensi (X3), dalam menjelaskan dan memprediksi variabel kinerja 
karyawan (Y) di PT AJP Kabupaten Brebes sebesar 45,7%, dan sisanya sebesar 54.3% dijelaskan 
oleh variabel lain di luar penelitian. 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Mekanisme Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten 

Brebes 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes, artinya hipotesis pertama dapat diterima. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa  Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang 
disediakan oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan. 
Lingkungan kerja yang kondusif mencakup aspek fisik dan psikologis seperti fasilitas kerja yang 
memadai, suasana kerja yang nyaman, dan hubungan baik antar karyawan serta antara karyawan 
dan atasan. Kondisi ini mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Hipotesis kedua yang menyatakan 
adanya hubungan positif antara motivasi kerja dan kinerja karyawan juga dapat diterima. Motivasi 
kerja yang tinggi mendorong karyawan untuk mencapai target dan menyelesaikan tugas dengan 
baik. Faktor-faktor seperti penghargaan, pengakuan, kesempatan untuk berkembang, dan sistem 
insentif yang adil menjadi pendorong utama yang meningkatkan motivasi kerja. Dengan demikian, 
perusahaan perlu terus memperhatikan dan mengembangkan strategi untuk meningkatkan 
motivasi kerja karyawan agar kinerja yang dihasilkan optimal. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompetensi karyawan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT AJP. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
kompetensi karyawan berhubungan positif dengan kinerja karyawan dapat diterima. Kompetensi 
yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki karyawan 
dalam menjalankan pekerjaannya. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh karyawan, maka 
semakin efektif dan efisien kinerja yang ditampilkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus 
melakukan pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan untuk memastikan bahwa mereka 
selalu memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang tinggi. Kesimpulannya, 
lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kompetensi karyawan adalah faktor-faktor kunci yang 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelumya seperti: lingkungan kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [8]; lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan [10]; lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 



JECMER: Journal of Economic, Management and Entrepreneurship Research  
Vol. 2, No. 4, November 2024 

                e-ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx, Hlm. 51-66    63 

(Ajeng Dwi Asih, Gian Fitralisma, Indah Dewi Mulyani, Dwi Harini) 
Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kompetensi terhadap  

Kinerja Karyawan di PT Andesen Jaya Plastik Kabupaten Brebes 

terhadap Kinerja karyawan PT. Sakti Mobile Jakarta dan pengaruh dalam % adalah 37.8%. [38]; 
lingkungan kerja sebagai lingkungan fisik di mana para karyawan bekerja dapat memengaruhi 
kinerja, keselamatan dan kualitas kehidupan pekerjaan mereka [39]; lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan [14] 

b. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes, artinya hipotesis kedua dapat diterima. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja yang tinggi menjadi salah satu pendorong utama 
bagi karyawan untuk mencapai kinerja optimal. Motivasi ini dapat bersumber dari berbagai faktor 
seperti penghargaan, pengakuan, kesempatan untuk berkembang, dan insentif yang adil. Ketika 
karyawan merasa dihargai dan diberi kesempatan untuk mengembangkan diri, mereka cenderung 
lebih bersemangat dalam bekerja dan berusaha untuk memberikan yang terbaik dalam setiap tugas 
yang mereka hadapi. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung 
menunjukkan sikap proaktif dan inisiatif dalam pekerjaan mereka. Mereka tidak hanya 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, tetapi juga berusaha untuk mencari cara-cara baru yang 
lebih efisien dan efektif dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Hal ini berdampak positif pada 
produktivitas keseluruhan perusahaan. Dengan motivasi yang kuat, karyawan lebih mungkin untuk 
terlibat dalam kerjasama tim, berpartisipasi dalam diskusi dan brainstorming, serta mendukung 
rekan kerja mereka, yang semuanya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara 
keseluruhan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran manajemen dalam 
memelihara dan meningkatkan motivasi kerja karyawan. Manajemen perlu memahami kebutuhan 
dan aspirasi karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Penerapan program 
pengembangan karyawan, pengakuan atas prestasi, serta sistem penghargaan yang transparan dan 
adil adalah beberapa langkah konkret yang dapat diambil untuk menjaga motivasi kerja tetap tinggi. 
Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, perusahaan dapat memastikan bahwa karyawan merasa 
termotivasi dan berkomitmen untuk memberikan kontribusi terbaik mereka, yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelumya seperti: motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan usaha pembungkusan garam pada 
CV. Karya Pertiwi Medan [21]; motivasi  berperngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai [22]; motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
BPR Gianyar Partasedana [40]; bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan [24]; Motivasi kerja berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan [27]. 

c. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes, artinya hipotesis ketiga dapat diterima. 
Kompetensi yang dimaksud mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki 
karyawan dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Karyawan dengan kompetensi yang tinggi 
cenderung lebih mampu menyelesaikan pekerjaan dengan efisien dan efektif, sehingga 
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Kompetensi ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis, 
tetapi juga keterampilan interpersonal dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan 
tantangan di tempat kerja. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa karyawan dengan kompetensi tinggi lebih percaya 
diri dalam menjalankan tugas-tugas mereka dan lebih cenderung untuk mengambil inisiatif serta 
memberikan kontribusi yang inovatif. Mereka memiliki kemampuan untuk menganalisis situasi, 
mengambil keputusan yang tepat, dan memecahkan masalah dengan lebih cepat dan efektif. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi karyawan dapat secara langsung meningkatkan 
produktivitas dan kualitas kerja mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus berinvestasi dalam 
program pelatihan dan pengembangan karyawan untuk memastikan bahwa mereka memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menekankan pentingnya peran manajemen dalam 
mendukung pengembangan kompetensi karyawan. Manajemen perlu menyediakan sumber daya 
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yang diperlukan untuk pelatihan dan pengembangan, serta menciptakan budaya belajar yang 
mendorong karyawan untuk terus meningkatkan keterampilan mereka. Program pengembangan 
kompetensi yang efektif tidak hanya meningkatkan kinerja individu karyawan, tetapi juga 
berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang perusahaan. Dengan memastikan bahwa karyawan 
memiliki kompetensi yang relevan dan up-to-date, perusahaan dapat lebih siap menghadapi 
persaingan dan perubahan dalam industri, serta mencapai tujuan strategisnya dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelumya seperti: kompetensi 
mempengaruhi kinerja karyawan pada Divisi Produksi di PT Sinar Ragamindo Utama Bandung 
(Rachmaniza, 2020); kompetensi dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT. Sinar Sosro Medan 
(Produksi The Botol Sosro) (Sinaga, 2019); adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kompetensi terhadap kinerja karyawan Restaurant Waringin Seafood [28]. 

d. Pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kompetensi secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes, artinya 
hipotesis keempat diterima. Lingkungan kerja yang kondusif mencakup aspek fisik seperti 
kenyamanan tempat kerja, kebersihan, pencahayaan yang memadai, dan ketersediaan fasilitas yang 
dibutuhkan karyawan bekerja dengan efektif dan efisien. Selain itu, hubungan yang harmonis antar 
karyawan dan antara karyawan dengan atasan juga merupakan bagian penting dari lingkungan kerja 
yang baik. Lingkungan yang mendukung ini mampu meningkatkan semangat dan produktivitas 
karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja mereka. 

Selain itu, motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Motivasi kerja yang tinggi dapat berasal dari berbagai faktor seperti penghargaan atas prestasi kerja, 
pengakuan, kesempatan untuk berkembang, dan sistem insentif yang adil. Karyawan yang 
termotivasi cenderung lebih bersemangat dalam bekerja, menunjukkan inisiatif, dan berusaha 
mencapai atau bahkan melampaui target yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perusahaan perlu 
terus memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan untuk 
memastikan kinerja yang optimal. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompetensi karyawan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja mereka. Kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas pekerjaan dengan efektif. Karyawan 
yang kompeten mampu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan dengan kualitas yang lebih 
tinggi. Mereka juga lebih adaptif terhadap perubahan dan tantangan di tempat kerja. Oleh karena 
itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan untuk meningkatkan kompetensi 
mereka adalah langkah yang sangat penting bagi perusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya lingkungan kerja, motivasi 
kerja, dan kompetensi sebagai faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja karyawan di PT AJP 
Kabupaten Brebes. Manajemen perusahaan perlu memperhatikan dan mengelola ketiga faktor ini 
dengan baik untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal. Dengan menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif, meningkatkan motivasi kerja melalui berbagai insentif dan pengakuan, serta terus 
mengembangkan kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pendidikan, perusahaan dapat 
memastikan bahwa karyawannya bekerja dengan produktivitas dan efisiensi yang tinggi, yang pada 
akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan dan keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes sebesar 
32,1%. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT AJP 
Kabupaten Brebes sebesar 19,3%. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT AJP Kabupaten Brebes sebesar 31,4%. Lingkungan kerja, motivasi kerja, dan 
kompetensi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT AJP Kabupaten 
Brebes sebesar 62,7%. 

 
Sarn 
PT AJP disarankan untuk memperkuat program motivasi kerja dengan memperkenalkan sistem 
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insentif yang transparan dan adil, serta memberikan penghargaan sesuai prestasi karyawan, seperti 
bonus atau promosi. Manajemen juga perlu memastikan komunikasi internal yang baik agar 
karyawan merasa dihargai. Bagi karyawan, penting untuk terus meningkatkan kompetensi melalui 
pendidikan dan pelatihan yang relevan, serta proaktif dalam mencari peluang belajar, baik melalui 
kursus online atau komunitas profesional. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan karyawan dapat 
lebih termotivasi dan efisien, serta memiliki peluang pengembangan karir yang lebih baik. 
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